ABSTRAK

Penelitian ini menelusuri pengaruh simultan antara kebijakan dividen
(dividend yield), financial leverage, dan investasi dalam pengujian pecking
order theory. Obyek yang dipakai pada penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta periode 2002-
2005. Dengan mengetahui pengaruh antara ketiga variabel tersebut, maka
akan diketahui apakah terdapat pengaruh simultan antara ketiga variabel
tersebut dan apa pengaruhnya pada perusahaan manufaktur periode 2002-
2005 yang berkaitan dengan keputusan pendanaan perusahaan. Berdasarkan
hasil penehtian secara statistikal ditemukan adanya pengaruh simultan baik
antara kebijakan dividen (dividend yield), financial leverage, dan investasi.
Akan tetapi dalam penelitian in1 ditemukan hal lain yakni adanya pengaruh
simultan antara kebijakan dividen (dividend yield), financial leverage, dan
mnvestasi tidak mendukung pada pecking order theory (teori yang
menyatakan bawha perusahaan akan mengunakan dana internal terlebih
dahulu dalam memenuhi kebutuhan dananya. Ketika dana internal dari
perusahaan tersebut tidak mencukupi , maka perusahaan akan menggunakan
dana eksternal yang dimulai dari utang, obligasi, dan yang terakhir
penerbitan saham baru.) pada perusahaan-perusahaan manfaktur periode
2002-2005.





